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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan dalam 

penelitian yang berkaitan dengan Kepatuhan Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, 

dan  Pengetahuan Pajak, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel sosialisasi perpajakan secara signifikan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Kesimpulan tersebut didasarkan pada sosialisasi 

perpajakan yang dilakukan baik oleh KPP maupun informasi yang ada di 

media cetak (spanduk,iklan) dan media elektronik (website resmi 

DJP,instagram) mampu menumbuhkan minat wajib pajak untuk 

memenuhi kepatuhan wajib pajaknya.  

2. Variabel pengetahuan pajak secara signifikan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan pajak yang dimiliki WP mampu 

membuktikan bahwa semakin banyak peraturan perpajakan yang 

diketahui oleh wajib pajak maka akan semakin besar pula minat wajib 

pajak untuk memenuhi kepatuhan pajaknya. WP cenderung akan patuh 

karena memahami peraturan perpajakan sehingga dapat melakukannya 

dengan mudah.  

3. Variabel sosialiasi perpajakan secara signifikan berpengaruh terhadap 

pengetahuan wajib pajak. Pengetahuan pajak diperoleh dari sosialisasi 

perpajakan baik yang dilakukan langsung oleh KPP maupun melalui 
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media cetak dan elektronik. Semakin tinggi sosialisasi perpajakan yang 

diberikan maka akan semakin bertambah pula pengetahuan wajib pajak.  

4. Variabel pengetahuan pajak mengintervening sosialisasi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Sosialiasi perpajakan dilakukan dengan 

tujuan menambah pengetahuan pajak. Semakin tinggi sosialisasi yang 

diberikan maka semakin tinggi pula pengetahuan pajak yang didapatkan. 

Tingginya pengetahuan pajak akan menyebabkan tingginya kepatuhan 

wajib pajak karena WP memahami dan mengerti fungsi serta manfaat 

dari pajak itu sendiri sehingga tidak merasa keberatan ketika melakukan 

kewajiban pajaknya. 

5.2 Keterbatasan  

 Penelitian ini memiliki beberapa kete 

rbetasan yaitu sebagai berikut: 

1. Adanya item pernyataan yang tidak reliabel pada variabel 

pengetahuan pajak, hal ini kemungkinan disebabkan karena adanya 

ambiguitas kata dalam item pernyataan sehingga menimbulkan 

presepsi yang berbeda-beda antara responden. 

2. Dalam penyebaran kuesioner tidak hanya dilakukan saat berada di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Genteng, tetapi juga 

mendatangi tempat UMKM berdiri karena saat ini mulai dari 

pelaporan hingga pembayaran bisa dilakukan secara online, sehingga 

menyebabkan sedikit responden yang bisa ditemui di KPP.  
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3. Terjadinya heteroskedastisitas yang kemungkinan disebabkan karena 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

5.3  Saran 

 Berdasarkan keterbatasan-keterbasan dalam penelitian ini, maka saran 

yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan pernyataan yang 

jelas supaya tidak menyebabkan ambiguitas ketika responden 

mencoba menjawab pernyataan tersebut.  

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup 

wilayah penelitian dalam pengambilan sampel, terutama ketika akan 

mengambil sampel penelitian di suatu Kantor Pelayanan Pajak untuk 

memudahkan perolehan sampel sebaiknya penelitian dilakukan saat 

pelaporan SPT tahunan. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain 

karena nilai Adjusted Square dalam penelitian ini sebesar 47,2 persen, 

artinya variabel independen yaitu sosialisasi perpajakan dan 

pengetahuan pajak hanya mampu menjelaskan variabel dependen 

kepatuhan wajib pajak sebesar 47,2 persen, 52,8 persen lainnya 

dijelaskan oleh variabel independen yang lain. 
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